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Abstract 

 
Acute Respiratory Infection (ARI) is an infection that occurs in the 

respiratory tract, both upper and lower respiratory tract which is often found 

in children, especially children under five yearof age. This infection can cause 
symptoms of cough, runny nose, and fever that last up to 14 days. The 

purpose of this study was to determine the relationship between smoking 
behavior and the incidence of Acute Respiratory Infection (ARI) in children 
under five year in the working area of the Aek Habil Community Health Center, 

Kota Sibolga. The type of study used quantitative research with a cross 
sectional approach. The sample collection technique was carried out using 

simple random sampling method. The number of samples taken was 88 
respondents. This study used statistical test with Chi Square.The results of the 
study:Shown that there is a relationship between knowledge and the incidence 

of ARI in children under five year in the work area of the Aek Habil Community 
Health Center (p=0.004), there is an attitude relationship with the incidence of 

ARI in children under five year in the work area of the Aek Habil Community 
Health Center (p=0.001), there is a relationship between action and the 
incidence of ARI in children under five year in the working area of the Aek 

Habil Community Health Center (p=0.002). It is hoped that the Community 
Health Center can provide information to the public, especially parents in order 

to reduce the incidence of ARI in children under five year and provide 
counseling about the dangers of smoking which can cause ARI in children 
under five year by reducing the use of cigarettes around children under five 

year.  
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PENDAHULUAN 

 Infeksi Saluran Pernapasan Akut 

(ISPA) merupakan infeksi akut yang 

melibatkan organ saluran pernafasan 

bagian atas dan saluran pernafasan 

bagian bawah. ISPA merupakan 

penyakit yang banyak dijumpai pada 

anak, terutama anak usia dibawah 5 

tahun. ISPA masih menjadi masalah di 

dunia maupun di Indonesia. Menurut 

World Health Organization WHO (2021) 

ISPA ialah penyebab morbiditas dan 

mortalitas penyakit menular di dunia. 

Setiap tahun ISPA telah membunuh 

hampir lebih dari empat juta orang 

meninggal dunia yang disebabkan 

penyakit menular ini. 

 Meinu iru it Rise it Keiseihatan Dasar 

tahuin 2018, preivaleinsi nasional ISPA 

pada balita meincapai 12,8% dan 

beibeirapa provinsi deingan preivaleinsi 

ISPA teirtinggi yaitu i Nu isa Teinggara 

Timu ir 18,6%, Bantein 17,7%, Jawa 

Timu ir 17,2%, Beingku ilu i 16,4%, 

Kalimantan Teingah 15,1%, Jawa Barat 

14,7 dan Papu ia 14,0%. Adapu in 

preivaleinsi ISPA pada balita di Su ilaweisi 

Seilatan meincapai 8,7%. Balita deingan 

ISPA teirtinggi teirjadi pada keilompok 

u imu ir 12-23 bu ilan seibanyak 14,4%, 

u imu imnya balita beirjeinis keilamin laki-

laki leibih beirisiko teirkeina ISPA 

(Keimeinkeis RI, 2018). 

 Beirdasarkan data Dinas 

Keise ihatan Kota Sibolga tahu in 2019, 

dikeitahu ii bahwa ISPA meiru ipakan 

peinyakit yang meindu iduiki u iru itan 

peirtama di kota Sibolga. ISPA 

meiru ipakan kasu is yang paling tinggi 

dari seipu ilu ih peinyakit teirbanyak di 

Sibolga.Preivaleinsi ISPA balita di 

Sibolga seibeisar 57%. 

  Stu idi awal yang dilaku ikan oleih 

peiniliti di Puiskeismas Aeik Habil, 

Keicamatan Sibolga Seilatan Kota 

Sibolga tahu in 2023, peinyakit ISPA 

meiru ipakan peinyakit teirtinggi peiringkat 

peirtama di Pu iskeismas Aeik 

Habil.Teirdapat 2 keilu irahan di wilayah 

keirja Pu iskeismas Aeik Habil. Bahwa dari 

2 keilu irahan yang paling tinggi 

peindeirita ISPA teirdapat pada 

Keilu irahan Aeik Manis yaitu i seibanyak 

667 balita dan yang paling seidikit 

peindeirita ISPA teirdapat pada 

Keilu irahan Aeik Habil yaitu i seibanyak 

558 balita. Data preivaleinsi ISPA dari 

tahuin 2021 hingga tahu in 2022 

meingalami peiningkatan, dimana pada 

tahuin 2021 proporsi ISPA seibeisar 975 

balita dan pada tahuin 2022 proporsi 

ISPA meingalami peiningkatan seibeisar 

1.225 balita. Ini meiru ipakan masalah 

jika tidak ditangani deingan baik dan 

ceipat (Aeik Habil 2023). 

 Peinyakit yang meimbu ituihkan 

peinanganan yang beirkeilanju itan dari 

u ipaya me iwu iju idkan lingku ingan dan 

peirilaku i yang seihat adalah Infeiksi 

Salu iran Peirnafasan Aku it (ISPA), 

kareina timbu ilnya peinyakit ini sangat 

teirgantu ing dari keibiasaan individu i 

dalam meinjaga keiseihatan diri dan 

lingku ingan. Salah satui peinyakit yang 

dideirita oleih masyarakat teiru itama 

adalah ISPA yaitui meilipu iti infeiksi aku it 

salu iran peirnapasan bagian atas dan 

infeiksi aku it salu iran peirnapasan bagian 

bawah (Mu ilat dan Su iprapto, 2018). 

Berdasarkan data kasus di atas maka 

penelitian ingin mengetahui apa saja 

faktor determinasi penyebab ISPA pada 

balita yang dihubungkan perilaku 

merokok. 

 

1. ME iTODEi 

 Jeinis peineilitian yang digu inakan 

dalam peineilitian ini adalah peineilitian 

ku iantitatif  deingan peindeikatan cross 

seictional yaitu i  peineilitian yang 

dilaku ikan seicara beirsamaan, yang 

beirtu iju ian u intuik meineimu ikan hu ibuingan 

peirilaku i meirokok deingan keijadian 

ISPA pada balita di wilayah keirja 

pu iskeismas Aeik Habil. Lokasi peineilitian 

dilaku ikan di wilayah keirja Pu iskeismas 

Aeik Habil, Keicamatan Sibolga Seilatan, 
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Kota Siolga. Waktu i peineilitian dilaku ikan 

mu ilai bu ilan Feibru iari-Meii 2023. 

 Data yang diku impu ilkan adalah 

data primeir yang dipeiroleih dari 

ku ieisioneir dan data seiku indeir yang 

dipeiroleih dari instansi teirkait seipeirti 

Pu iskeismas Aeik Habil. Popu ilasi pada 

peineilitian ini adalah seimu ia ibu i yang 

meimpu inyai balita dan ju imlah sampeil 

seibanyak 88 reispondein. Teiknik yang 

diguinakan u intu ik peingambilan sampeil 

pada peineilitian adalah simplei random 

sampling. Analisis data meincaku ip 

analisis u inivariat dan bivariat deingan 

meinggu inakan u iji chi-square. 

 

2. HASIL 

1.  Karakteiristik Reispondein 

Beirdasarkan wawancara 

meinggu inakan ku ieisioneir yang 

dilaku ikan keipada masyarakat maka 

gambaran karakteiristik reispondein 

dapat dilihat pada tabeil beiriku it: 

 

 

Tabeil 1. Karakteiristik Reispondein 

No Karakteristik 
Responden 

n  (%) 

1 

Umur   
≥ 20 tahun 2 2,3 

21-30 tahun 38 43,2 
31-40 tahun 41 46,6 
≤ 41 tahun 7 8,0 
Total 88 100,0 

2 

Pekerjaan   
Ibu Rumah 

Tangga 

58 65,9 

Pedagang 12 13,6 
PNS 8 9,1 
Lainnya 10 11,4 
Total 88 100,0 

3 

Umur Balita   
0-12 bulan 4 4,5 
13-24 bulan 9 10,2 

25-36 bulan 68 77,3 
37-48 bulan 5 5,7 
49-59 bulan 2 2,3 
Total 88 100,0 

4 Jenis Kelamin 
Balita 

  

Laki-laki 39 44,3 

Perempuan 49 55,7 
 Total 88 100,0 
5 Pendidikan 

Terakhir Ibu 
  

SD 2 2,3 
SMP 16 18,2 
SMA 52 59,1 
Sarjana (S1) 18 20,5 

Total 88 100,0 

 

Beirdasarkan Tabel 1 diperoleh 

hasil bahwa pada karakteiristik 

reisponde in beirdasarkan uimu ir di 

dapatkan hasil reispondein yang paling 

banyak pada keilompok u imuir 31 – 40 

tahuin seibanyak 41 reispondein 

(46,6%). Karakteiristik reisponde in 

beirdasarkan peindidikan di dapatkan 

hasil reispondein yang paling banyak 

pada peindidikan SMA seibanyak 52 

reisponde in (59,1%). Karakteiristik 

reisponde in be irdasarkan peikeirjaan di 

dapatkan hasil reispondein yang paling 

banyak meimiliki peikeirjaan seibagai ibu i 

ru imah tangga seibanyak 58 reispondein 

(65,9%). Karakteiristik reisponde in 

beirdasarkan u imu ir balita didapatkan 

hasil reispondein yang paling banyak 

pada u imu ir balita 25-36 bu ilan yaitu i 

seibanyak 68 reispondein (77,3%). Dan 

karakteiristik reispondein beirdasarkan 

jeinis keilamin balita didapatkan hasil 

reisponde in yang paling banyak pada 

jeinis ke ilamin laki-laki seibanyak 49 

reisponde in (55,7%). 

 

2. Analisis U inivariat 

 Analisis data dilaku ikan deingan 

meinggu inakan tabeil distribu isi freiku ieinsi 

seihingga dapat dikeitahu ii bagaimana 

gambaran peirilaku i (peingeitahu ian, sikap 

dan tindakan) dan keijadian Infeiksi 

Salu iran Peirnapasan Aku it (ISPA). 

Gambaran analisis u inivariat dalam 

peineilitian ini dapat dilihat pada tabeil 

beiriku it: 

 

Tabeil 2. Distribu isi Freiku ieinsi Variabeil 

Peineilitian di Wilaah Keirja Pu iskeismas 

Aeik Habil Kota Sibolga 
No Distribusi 

Frekuensi 

Variabel 

f  (%) 

1 

Pengetahuan   

Buruk 63 71,6 
Baik 25 28,4 
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Total 88 100,0 

2 

Sikap   
Negatif 30 34,1 
Positif 58 65,9 

Total 88 100,0 

3 

Tindakan tentang 
Merokok 

  

Merokok 61 69,3 
Tidak Merokok 27 30,7 
Total 88 100,0 

4 

Kejadian ISPA   

ISPA 51 58,0 
Tidak terpapar 
ISPA 

37 42,0 

Total 88 100,0 

 

Beirdasarkan Tabel 2 diperoleh 

hasil dari 88 reispondein meimiliki 

peingeitahu ian yang bu iru ik yaitu i 

seibanyak 63 reispondein (71,6%) dan 

yang meimiliki peingeitahu ian baik 

seibanyak yaitu i 25 reispondein (28,4%). 

Reispondein yang meimiliki sikap ne igatif 

yaitu i seibanyak 30 reispondein (34,1%) 

dan yang meimiliki sikap positif yaitu i 

seibanyak 58 reispondein (65,9%). 

Reispondein yang meimiliki tindakan 

meirokok yaitu i seibanyak 61 reispondein 

(69,3%) dan yang meimiliki tindakan 

tidak meirokok yaitu i seibanyak 27 

reisponde in (30,7%). Dan balita yang 

tidak peirnah meingalami keijadian ISPA 

yaitu i seibanyak 51 reispondein (58,0%) 

dan yang peirnah meingalami keijadian 

tidak ISPA yaitu i seibanyak 37 

reisponde in (42,0%).  

 

3. Analisis Bivariat 

 Analisis bivariat dilaku ikan u intuik 

meilihat seijau ih mana peingaru ih variabeil 

indeipeindein (pe ingeitahu ian, sikap dan 

tindakan meirokok) deingan variabeil 

deipeindein (keijadian ISPA pada balita). 

Analisis yang digu inakan dalam  

peineilitian adalah chi-square seihingga 

didapatkan hu ibuingan antara variabeil 

indeipeindein dan deipeindein pada taraf 

nyata  = 0,05. 

 

Tabeil 3. Hu ibu ingan Pe ingeitahu ian 

deingan Keijadian ISPA pada Balita di 

Wilayah Keirja Pu iskeismas Aeik Habil 

 

Penget
ahuan 

Kejadian ISPA 

Total 
p-
val
ue 

OR 
(CI 

95%) 
ISPA 

Tidak 

ISPA 

n % n % n %   

Buruk 43 48,9 20 22,7 63 71,6 
0,0
04 

4,56 Baik 8 9,1 17 19,3 25 28,4 

Total 51 58,0 37 42,0 88 100 

Dari hasil Tabel 3 dari 88 

reisponde in (100,0%) dapat dilihat 

bahwa 63 reispondein yang meimiliki 

peigeitahu ian bu iru ik teirdapat 43 

reisponde in (48,9%) yang meingalami 

keijadian ISPA dan yang me imiliki 

peingeitahu ian bu iru ik teitapi tidak 

meingalami keijadian ISPA yaitu i 

seibanyak 20 reispondein (22,7%). 

Seidangkan dari 25 reispondein yang 

meimiliki peigeitahu ian baik teirdapat 8 

reisponde in (9,1%) yang meingalami 

keijadian ISPA dan yang me imiliki 

peingeitahu ian baik teitapi tidak 

meingalami keijadian ISPA yaitu i 

seibayak 17 reispondein (19,3%).  

Dari hasil analisis yang 

dilaku ikan meinggu inakan u iji statistik 

chi-squ iarei dihasilkan nilai p-valuie i 

sebesar 0,004 (<0,05) dan deingan nilai 

OR sebesar 4,56, artinya peingeitahu ian 

meimpu inyai peilu iang 4,56 kali u intu ik 

meingalami keijadian Infeiksi Salu iran 

Peirnapasan Aku it (ISPA). 

 

Tabeil 4. Hu ibu ingan Sikap deingan 

Keijadian ISPA pada Balita di Wilayah 

Keirja Pu iskeismas Aeik Habil 

 

Dari hasil Tabel 4 dari 88 

reisponde in (100,0%) dapat dilihat 

bahwa 30 reispondein yang meimiliki 

sikap neigatif teirdapat 10 reispondein 

Sikap 

Kejadian ISPA 

Total 
p-
val
ue 

OR 
(CI 

95%) ISPA 
Tidak 
ISPA 

n % n % n %   

Negatif 10 11,4 20 22,7 30 34,1 
0,0
01 

0,2 Positif 41 46,6 17 19,3 58 65,9 

Total 51 58,0 37 42,0 88 100 
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(11,4%) yang me ingalami keijadian 

ISPA dan yang meimiliki sikap ne igatif 

teitapi tidak meingalami keijadian ISPA 

yaitu i seibanyak 20 reispondein (22,7%). 

Seidangkan dari 58 reispondein yang 

meimiliki sikap positif teirdapat 41 

reisponde in (46,6%) yang meingalami 

keijadian ISPA dan masyarakat yang 

meimiliki sikap positif teitapi tidak 

meingalami keijadian ISPA yaitu i 

seibayak 17 reispondein (19,3%).  

Dari hasil analisis yang 

dilaku ikan meinggu inakan u iji statistik 

chi-squ iarei dihasilkan nilai p-valuie i 

sebesar 0,001 (<0,05) dan nilai OR 

sebesar 0,2, artinya sikap meimpu inyai 

peilu iang 0,2 kali u intu ik meingalami 

Keijadian Infeiksi Salu iran Peirnapasan 

Aku it (ISPA). 

 

Tabeil 5. Hu ibu ingan Tindakan deingan 

Keijadian ISPA pada Balita di Wilayah 

Keirja Pu iskeismas Aeik Habil 

 

 

Tindakan 
Merokok 

Kejadian ISPA 

Total 
p-
val
ue 

OR 
(CI 

95%) 
ISPA 

Tidak 
ISPA 

n % n % n %   

Merokok 42 47,7 19 21,6 61 69,3 

0,0
02 

4,42 
Tidak 
Merokok 

9 10,2 18 20,5 27 30,7 

Total 51 58,0 37 42,0 88 100 

 

Dari hasil Tabel 5 dari 88 reispondein 

(100,0%) dapat dilihat bahwa 61 

reisponde in yang meimiliki tindakan 

meirokok teirdapat 42 reispondein 

(47,7%) yang me ingalami keijadian 

ISPA dan yang meimiliki tindakan 

meirokok teitapi tidak meingalami 

keijadian ISPA yaitu i seibanyak 19 

reisponde in (21,6%). Seidangkan dari 27 

reisponde in yang meimiliki tindakan 

tidak meirokok te irdapat 9 reispondein 

(10,2%) yang me ingalami keijadian 

ISPA dan masyarakat yang meimiliki 

tindakan tidak meirokok dan tidak 

meingalami keijadian ISPA yaitu i 

seibayak 18 reispondein (20,5%).  

Dari hasil analisis yang 

dilaku ikan meinggu inakan u iji statistik 

chi-squ iarei dihasilkan nilai p-valuie i 

sebesar 0,002 (<0,05) dan deingan OR 

sebesar 4,42, artinya tindakan 

meimpu inyai peilu iang 4,42 kali u intu ik 

meingalami Keijadian Infeiksi Salu iran 

Peirnapasan Aku it (ISPA). 

 

4. PE iMBAHASAN 

Huibuingan Peingeitahu ian de ingan 

Keijadian Infeiksi Saluiran 

Peirnapasan Akuit (ISPA) di Wilayah 

Keirja Pu iskeismas Aeik Habil Kota 

Sibolga 

Beirdasarkan hasil analisis yang 

dilaku ikan dapat disimpu ilkan bahwa 

teirdapat hu ibu ingan peingeitahu ian 

deingan keijadian Infeiksi Salu iran 

Peirnapasan Aku it (ISPA) pada balita di 

wilayah keirja Pu iskeimas Aeik Habil 

deingan nilai p valu iei =0,004 (<0,05) 

dan deingan nilaiCI 95%,  OR 4,56 ( 

1,69 – 12,34). Reindahnya tingkat 

peingeitahu ian dan keiteirampilan 

keilu iarga teiru itama ibu i meinjadi salah 

satu i peimicu i teirjadinya ISPA pada 

balita. Seibagian beisar keilu iarga yang 

meimpu inyai balita ISPA diru imah adalah 

ibu i yang tidak me ingeitahu ii cara 

meinceigah ISPA (Maramis, 2018). 

Seijalan deingan peineilitian dari 

(E irmayanti, 2011) deingan ju idu il 

“Gambaran Tingkat Peingeitahu ian Ibu i 

Teintang ISPA pada Balita di Pu iskeismas 

Ngaglik I Sleiman Yogyakarta Tahu in 

2011” meingatakan bahwa teirdapat 

hu ibuinga peingeitahu ian ibu i teintang ISPA 

pada Balita di Pu iskeismas Ngaglik I 

Sleiman Yogyakarta Tahu in 2011. 

Hasil peineilitian ini seijalan 

deingan hasil peineilitian Alvi Sarif 

(2020), yang me ingatakan bahwa hasil 

u iji chi-square dipeiroleih nilai p-valu ie i 

sebesar 0,024 < α = 0,05 maka Tolak 

Ho beirarti terdapat hu ibuingan antara 

peingeitahu ian ibu i deingan keijadian ISPA 

pada balita di wilayah keirja Pu iskeismas 

Seimangat Dalam tahu in 2020. Hasil 
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peineilitian ini ju iga didu iku ing oleih hasil 

peineilitian Nu irwahidah (2019), yang 

meingatakan bahwa ada huibu ingan 

yang beirmakna antara peingeitahu ian 

deingan keijadian ISPA pada balita 

deingan nilai p-valu iei 0,001. 

 

Huibuingan Sikap deingan Keijadian 

Infeiksi Saluiran Peirnapasan Akuit 

(ISPA) di Wiayah Keirja Puiskeismas 

Aeik Habil Kota Sibolga 

Beirdasarkan hasil analisis yang 

dilaku ikan dapat disimpu ilkan bahwa 

teirdapat hu ibu ingan sikap deingan 

keijadian Infeiksi Salu iran Peirnapasan 

Aku it (ISPA) pada balita di wilayah 

keirja Pu iskeimas Aeik Habil deingan nilai 

p-valu iei sebesar 0,001 (<0,05) danOR 

sebesar 0,20, artinya sikap orang tu ia 

beirpeingaru ih teirhadap keijadian ISPA 

pada balita. 

Peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian (Veineizha A.L. Mameingko, 

2019) deingan juidu il “Hu ibu ingan 

Peingeitahu ian dan Sikap Ibu i Teirhadap 

Tindakan Peinceigahan ISPA Pada Balita 

Di Wilayah Keirja Pu iskeismas Teiling 

Atas Kota Manado” meingatakan bahwa 

teirdapat hu ibu ingan sikap deingan 

tindakan peinceigahan teirhadap ISPA. 

Hasil peineilitian ini seijalan 

deingan yang dilaku ian oleih Su isan 

Su isyanti, dkk (2017) u iji  hipoteisis  

deingan uji chi-square meinyatakan  

teirdapat  hu ibu ingan yang  beirmakna 

antara sikap ibu i deingan 

peinanggu ilangan  ISPA  pada  balita. 

Keiteipatan  sikap  ibu i dalam peirawatan 

diru imah meinjadi leibih eifisiein pada 

ISPA yang ringan seibeilu im balita 

dibawa kei sarana peingobatan. 

Seihingga ibu i peirlu i meingeinal tanda-

tanda dan waktu i yang teipat kapan 

balita peirlu i seigeira beirobat kei sarana 

peingobatan. Dalam hal initeinaga   

keiseihatan meimpu inyai peiran   

meimbeirikan   peinyu iluihan   dan 

peingeitahu ian keipada ibui teintang 

peintingnya peinanganan ISPA pada 

balita seipeirti yang  lazim  teirjadi.   

 

Huibuingan Tindakan deingan 

Keijadian Infeiksi Saluiran 

Peirnapasan Akuit (ISPA) di Wilayah 

Keirja Pu iskeismas Aeik Habil Kota 

Sibolga 

Beirdasarkan hasil analisis yang 

dilaku ikan dapat disimpu ilkan bahwa 

teirdapat hu ibu ingan tindakan deingan 

keijadian Infeiksi Salu iran Peirnapasan 

Aku it (ISPA) pada balita di wilayah 

keirja Pu iskeimas Aeik Habil deingan nilai 

p-valu iei sebesar 0,002 (<0,05) dan OR 

sebesar 4,42, artinya tindakan 

meirokok beirpeingaru ih teirhadap 

keijadian ISPA pada balita. 

Peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian (Alda Fitriayani, 2019) 

deingan ju idu il “Hu ibu ingan Sikap dan 

Tindakan deingan Keijadian ISPA pada 

Balita di Wilayah Ke irja Pu iskeismas 

Sidomu ilyo” me inyeibu itkan bahwa hasil 

variabeil tindakan yaitu i didapatkan nilai 

p-valu iei sebesar 0,010 leibih keicil dari 

nilai = 0,05 maka Tolak Ho. Artinya 

ada huibu ingan yang beirmakna antara 

Hu ibu ingan Tindakan deingan Keijadian 

ISPA pada Balita di Wilayah Keirja 

Pu iskeismas Sidomu ilyo. 

 

5. KEiSIMPU iLAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian 

teintang hu ibu ingan peirilaku i meirokok 

deingan keijadian Infeiksi Salu iran 

Peirnapasan Aku it (ISPA) di wilayah 

keirja Pu iskeismas Aeik Habil dapat 

ditarik keisimpu ilan seibagai beiriku it : 

1. Teirdapat hu ibu ingan peingeitahu ian 

deingan keijadian Infeiksi Salu iran 

Peirnapasan Aku it (ISPA) di wilayah 

keirja Pu iskeismas Aeik Habil 

(p=0,004; p<0,05). 

2. Teirdapat hu ibu ingan sikap de ingan 

keijadian Infeiksi Salu iran Peirnapasan 

Aku it (ISPA) di wilayah keirja 

Pu iskeismas Aeik Habil (p=0,001 

;p<0,05). 

3. Teirdapat hu ibu ingan tindakan deingan 

keijadian Infeiksi Salu iran Peirnapasan 
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Aku it (ISPA) di wilayah keirja 

Pu iskeismas Aeik Habil p=0,002; 

p<0,05). 

4. Faktor determinan yang terbesar 

terhadap kejadian ISPA pada balita 

di di wilayah keirja Pu iskeismas Aeik 

Habil yaitu pengetahuan dengan OR 

4,56, yang artinya peingeitahu ian 

meimpu inyai peilu iang 4,56 kali u intuik 

meingalami keijadian ISPA 

dibandingkan tindakan merokok dan 

sikap. 
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